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ABSTRAK

. Rele merupakan salah satu pengaman yang terpasang sistem tenaga listrik,
yang berfungsi melindungi saluran baik transmisi maupun distribusi dan peralatan
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh gangguan hubung singkat atau gangguan
beban lebih dengan cara menghilangkan gangguan yang terjadi secara cepat dan tepat
sehingga sistem tenaga listrik yang tidak terganggu dapat terus bekerja (mengalirkan
arus ke beban).

Dalam hal ini, rele yang dibahas ditugas akhir ini adalah rele arus lebih (over
current relay) yang terpasang di Gardu Induk Seduduk Putih. Rele ini bekerja dengan
cara mendeteksi kondisi tidak normal yang mungkin terjadi dalam sistem dengan cara
mengukur besaran listrik yang berbeda pada keadaan normal dan keadaan gangguan.
Jika rele mendeteksi kondisi yang tidak normal pada sistem, maka dengan cepat rele
memberikan perintah open pada PMT (circuit breaker).

Rele arus lebih (over current relay) harus memiliki kecepatan dan ketepatan
dalam mendeteksi gangguan hubung singkat yang mungkin terjadi, sehingga rele
tidak salah dalam mengamankan wilayah proteksinya, dengan itu diperlukan setting
arus dan sefting waktu kerja rele. Serring arus dan setting waktu kerja rele dalam
tugas akhir ini mempergunakan Karakteristik standard invers sesuai dengan IEC

60255-3 dan BS 142 1966!'*! dapat dilihat pada kaidah penyetetap arus dan waktu.



Berdasarkan tabel 4.9 dan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
antara setting arus dari hasil pembahasan dan seffing arus yang telah ada pada Gardu
Induk Seduduk Putih. Namun demikian, untuk setting rele pengaman di Trafo 20
MVA dan di Trafo 30 MVA masih cukup baik (perbedaan nilai setting di lapangan
tidak begitu jauh dengan nilai hasil perhitungan).

Terjadinya perbedaan nilai setting di lapangan dengan hasil perhitungan,
dikarenakan di lapangan arus kerjanya disetel kisaran maksimal yaitu 110 % dari arus
nominal, sedangkan penulis menggunakan kisaran minimum yaitu 105% dari arus
nominalnya. Begitu juga untuk penyetelan Tms, terdapat perbedaan dengan yang
terpasang di lapangan. Karena jika penulis dalam penyetelan Tms menggunakan arus
gangguan terkecil, yaitu gangguan fasa-fasa. Sedangkan di lapangan dalam

penyetelan Tms mengguanakan arus arus gangguan terbesar, yaitu tiga fasa.

Kata kunci : proteksi, rele arus lebih, setting rele arus lebih standard invers
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BAB I :

PENDAHULUAN Rpustl

1.1.  Latar Belakang

Pada saat ini dan masa-masa yang akan datang, kebutuhan listrik untuk
industri maupun perusahaan jasa semakin meningkat. Di samping itu, dengan
penggunaan peralatan yang canggih diperlukan listrik yang mempunyai keandalan
tinggi.

Sebagai Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (P3B), PT. PLN (PERSERO)
Unit Pelayanan Transmisi (UPT) Palembang di Gardu Induk Seduduk Putih di
harapkan dapat berjalan (beroperasi) dengan baik sehingga memiliki mutu dan
keandalan dalam penyaluran energi listrik kepada konsumen.

Dalam keadaan operasi, sistem tenaga listrik sering mengalami gangguan,
gangguan-gangguan yang terjadi dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan-
peralatan sistem tenaga listrik tersebut, sehingga dapat terjadi penurunan kualitasnya
dalam pelayanan daya listrik pada konsumen.

Gangguan-gangguan yang sering terjadi seperti pada sistem distribusi, trafo
tenaga, transmisi tenaga listrik, dan generator. Oleh karena itu, untuk menghindari

akibat-akibat dari gangguan yang dapat terjadi pada sistem tenaga listrik diperlukan

kontrol pengawasan dan pengamanan yang baik.

e Teknik Elektro Universitas Sriwijayea
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Dalam hal ini, rele proteksi berfungsi dalam mendeteksi kondisi abnormal
seperti gangguan pada rangkaian listrik berupa gangguan hubung singkat dan
menentukan tempat terjadinya gangguan, selanjutnya mengoperasikan alat-alat
penghubung dan pembagi secara otomatis untuk membuka pemutus tenaga guna
mengisolir peralatan yang mengalami gangguan dari sistem secepat mungkin,
sehingga dapat membatasi gangguan agar tidak menyebar luas ke sistem lain yang

tidak terganggu.

Untuk itulah penulis melakukan peninjauan terhadap salah satu sistem
proteksi Gardu Induk yang ada di Sumatera Selatan dalam hal ini sistem proteksi
yang digunakan pada Gardu Induk 20 kV Seduduk Putih Palembang yang
mempunyai kapasitas Transformator Daya sebesar (1 x 20 MVA dan 1 x 30 MVA).
Sehingga dalam skripsi ini dibuat “Evaluasi Koordinasi Rele Protesi Arus Lebih

Pada Gardu Induk Seduduk Putih”.

1.2  Perumusan Masalah

Sering terjadinya gangguan pada sistem tenaga listrik, mengharuskan sistem
proteksi dalam hal ini rele-rele proteksi dapat beroperasi dengan baik. Maka ada
beberapa sifat yang harus dimiliki oleh rele proteksi, selain bersifat sensitif terhadap
adanya gangguan, juga harus bersifat selektif dalam hal menentukan pemutus tenga
mana yang harus dibuka pada saat terjadi gangguan, dengan demikian hanya bagian

yang terganggu saja yang dipisahkan dari keseluruhan sistem.

S e Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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Kebutuhan akan sifat-sifat tersebut menyebabkan perlunya penyetelan rele-
rele proteksi sebaik mungkin, sehingga dapat dihindarkan adanya kegagalan kerja

atau salah fungsi pada saat gangguan.

1.3  Pembatasan Masalah
Untuk mencapai tujuan pembahasan dengan baik, diperlukan batasan-batasan
sebagai berikut:
1. Perhitungan arus gangguan hubung singkat 3 fasa dan 2 fasa pada
penyulang yang di suplai oleh Trafo 20 MVA dan Trafo 30 MVA pada

Gardu Induk Seduduk Putih.

2. Perhitungan setting arus dan waktu pada alat pengaman, dalam hal ini
alat pengaman yang dimaksud adalah pengaman Over Current Relay
(OCR) jenis normal (standard) Inverse yang ada di setiap penyulang

yang disuplai oleh Trafo 20 MVA dan Trafo 30 MVA pada Gardu Induk

Seduduk Putih.

1.4  Tujuan

Adapun tujuan yang didapat dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1 Menghitung besar arus hubung singkat 2 fasa dan 3 fasa

2 Menentukan setting arus dan waktu kerja rele arus lebih pada Gardu

Induk Seduduk Putih berdasarkan gangguan antar fasa.
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3 Evaluasi penyetelan rele pengaman arus lebih antara perhitungan dengan

yang terpasang di lapangan.

1.5 Metodologi Penulisan
Didalam penyusunan dan menyelesaikan tugas akhir ini, penulis
menggunakan metode:
a. Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke
lapangan dan mengumpulkan data-data terhadap aktivitas yang ditemui pada
waktu melakukan penelitian dan mencari informasi tentang permasalahan
yang dibahas pada tugas akhir ini.
b. Metode Konsultasi Dan Diskusi
Konsultasi dan diskusi dilakukan dengan dosen pembimbing dan juga dengan
pihak-pihak yang terkait dengan tugas akhir ini.
c. Studi Literatur
Penulis mencari dan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber buku -
buku yang berhubungan dan berkaitan dengan penulisan laporan akhir ini.
d. Metode Diskripsi
Yaitu metode dengan mengambil dan mencari data-data ataupun informasi

melalui internet sebagai bahan referensi.
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1.6 Sistematika Penulisan

Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk memberikan gambaran secara

jelas dari permasalahan Tugas akhir dan juga merupakan garis besar pembahasan dan

tiap-tiap bab diuraikan sebagai berikut:

BAB 1

BAB 1I :

BAB III :

BAB IV:

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini, diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan, metodelogi penulisan, sistematika
penulisan.

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini menguraikan tentang sistem proteksi rele yaitu penjelasan
secara umum, prinsip waktu dan arus bertingkat, jenis rele arus lebih,
selektifitas rele arus lebih, beda waktu koordinasi, representasi sistem
tenaga listrik, setting rele, komponen-komponen simetris, gangguan pada
sistem tenaga listrik

Metodologi

Pada Bab ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, langkah
kerja: berisi tentang studi pustaka, studi lapangan. Pengolahan dan
analisa data serta perhitungan harga arus gangguan.

Pokok Bahasan Skripsi

Bab ini berisikan data-data yang dikumpulkan dan mengolah data sesuai

dengan permasalahan yang diangkat.
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BABV : Kesimpulan dan Saran

Pada Bab ini merupakan penutup yang merupakan kesimpulan seluruh
hasil penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat
untuk penelitian berikutnya.

Daftar Pustaka
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